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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pendidikan inklusif-multikultural dalam
menumbuhkan karakter humanis dan religius para santri di Pondok Pesantren Sumber Pendidikan
Mental Agama Allah (SPMAA) Lamongan. Penelitian ini termasuk dalam jenis kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, dimana Pondok Pesantren SPMAA Lamongan menjadi latar penelitian.
Temuan penelitian menunjukan bahwa model pendidikan inklusif-multikultural di Pondok Pesantren
SPMAA Lamongan dilakukan dengan cara menerapkan konsep Tiga Proyek Besar (TPB) pada seluruh
santri. Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep TPB dapat menumbuhkan rasa kasih sayang, sikap
saling menghormati dan kepekaan rasa pada sesama manusia tanpa memandang latar belakang.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan inklusif-multikultural merupakan suatu bentuk upaya
dalam membangun cara pandang dan pemahaman, serta kesadaran para santri dalam menyikapi
berbagai realitas yang ada di sekitar mereka.

Kata Kunci: Model Pendidikan, Inklusivisme, Multikulturalisme, Lembaga Pendidikan Islam, Konsep
TBP

Abstract

This study aims to analyze the inclusive-multicultural education model in cultivating the humanist and
religious character of the santri at the Islamic Boarding School for the Spiritual Education of Allah's
Religion (SPMAA) Lamongan. This research is a qualitative type with a case study approach, where the
SPMAA Lamongan Islamic Boarding School is the background of the research. The research findings show
that the inclusive-multicultural education model at the SPMAA Lamongan Islamic Boarding School is
carried out by applying the concept of the Three Big Projects (TPB) to all students. The values contained
in the TPB concept can foster a sense of affection, mutual respect and sensitivity to fellow human beings
regardless of background. This study concludes that inclusive-multicultural education is a form of effort
in building perspectives and understanding, as well as awareness of the students in responding to the
various realities that exist around them.

Keywords: Educational Model, Inclusivism, Multiculturalism, Islamic Educational Institutions, TBP
Concept
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari ajaran Islam itu sendiri. Sebagaimana yang
telah diketahui dan dipahami bahwa Islam merupakan agama dengan jumlah penganut
terbesar kedua di dunia atau sekitar 25% dari populasi global (Annur, 2022). Sementara
dalam konteks Indonesia, Islam menjadi agama mayoritas penduduk dengan persentase lebih
dari 85% (Kusnandar, 2022). Berdasarkan data tersebut, dan jika merujuk perkataan Ma’arif
(2009) menegaskan bahwa seharusnya penganut agama Islam di Indonesia tidak perlu
mempersoalkan isu keislaman, kebangsaan, maupun kemanusiaan, karena semua hal itu
harusnya menjadi tujuan bersama sehingga dapat mewujudkan nilai-nilai Islam yang ramah
dan terbuka, serta menjadi solusi dalam berbagai macam permasalahan. Dengan latar
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kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia, maka tidak heran jika ditemukan nilai-nilai
keislaman yang diwarnai dengan unsur-unsur budaya lokal dan menjadi identitas bangsa
(Fatmawati, 2021; Sholehuddin, Munjin, & Adinugraha, 2021; Idham, 2021; Bolong, 2020).

Kenyataan bahwa bangsa Indonesia terdiri dari keragaman sosial, kelompok etnis,
budaya maupun agama menjadi sebuah keunikan tersendiri (Wekke & Mokodenseho, 2018;
Wekke, Mokodenseho, & Firdaus, 2017; Wekke & Mokodenseho, 2017), tetapi di samping itu
juga memunculkan banyak tantangan seperti diskriminasi, kekerasan dan hal negatif lainnya
tidak dapat dihindari eksistensinya. Hingga kini masih sering kita saksikan berbagai bentuk
permasalahan baik itu antar kelompok maupun individu seperti kekerasan antara kelompok
Syiah dengan masyarakat sekitar di Kabupaten Sampang (Achmad, 2021; Khoiri &
Chamankhah, 2021; Rohmah, 2021; Hilmy, 2015). Kekerasan, intimidasi, dan diskriminasi di
lingkungan pendidikan maupun perseteruan antar kelompok politik masih saja menjadi
permasalahan klasik yang belum tuntas.

Semua permasalahan itu bermuara pada kurangnya pemahaman beragama maupun
bernegara dan juga kurangnya kesadaran akan eksistensi individu maupun kelompok lain,
klaim-klaim sepihak seringkali dilontarkan untuk menyudutkan pihak lain sehingga hal ini
menjadi pemicu terjadinya perpecahan. Faktanya, dalam menjalani kehidupan sedah pasti
kita akan selalu berhubungan dengan individu maupun kelompok yang memiliki latar
belakang sosial, agama maupun etnis yang berbeda-beda. Oleh karena itu, baik itu setiap
individu ataupun kelompok harus memiliki kesadaran dan mengakui eksistensi pihak lain
serta menghormati mereka dalam keadaan apapun. Kesadaran untuk mau mengakui dan
menghormati eksistensi orang lain merupakan implementasi sikap inklusif-multikultural
(Yusuf, 2014).

Salah satu upaya dalam menumbuhkan sikap dan kesadaran itu adalah melalui
pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu media dengan efektivitas yang sangat tinggi dalam
upaya melahirkan generasi yang memiliki wawasan dan pandangan tentang hidup bersosial
dan beragama. Pendidikan Islam dengan paradigma inklusif-multikultural telah menjadi
sebuah kebutuhan dalam proses pembelajaran. Model pendidikan inklusif-multikultural
menjadi sebuah media yang dapat menumbuhkan sikap humanis dan religius. Salah satu
lembaga pendidikan yang memiliki program pendidikan inklusif-multikultural adalah Pondok
Pesantren SPMAA Lamongan.

Dengan demikian, tujuan penelitian adalah untuk menganalisis model pendidikan
inklusif-multikultural dalam menumbuhkan karakter humanis dan religius para santri di
Pondok Pesantren Sumber Pendidikan Mental Agama Allah (SPMAA) Lamongan. Penelitian ini
dapat berkontribusi pada pembentukan cara pandang dan sikap para santri yang humanis
dan religius.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang berfokus
pada berbagai metoda yang melibatkan pendekatan interpretatif dan naturalistik pada pokok
materinya. Ini mengindikasikan bahwa periset kualitatif mempelajari segala sesuatu sesuai
dengan sifat alamiahnya atau memahami dan menafsirkan setiap fenomena yang nampak di
hadapannya (Denzin & Lincoln, 2005). Sementara pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus, yaitu sebuah pendekatan yang memfokuskan pada
pemahaman dinamika terkini yang terdapat pada setting tertentu (Huberman & Miles, 2002).

Penelitian jenis ini menggunakan data-data empiris yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, pengalaman pribadi maupun teks sebagai pusat kajian. Dalam konteks penelitian
ini, semua informasi atau data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan literatur
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relevan terkait program pendidikan inklusif-multikultural di Pondok Pesantren Sumber
Pendidikan Mental Agama Allah (SPMAA) Lamongan. Data-data penelitian yang berhasil
dikumpulkan dijadikan sebagai instrumen utama penelitian kemudian dianalisis secara
induktif, yaitu model analisis dalam penelitian kualitatif yang tidak berangkat dari deduksi
teoritis melainkan fakta empiris. Tujuan dari model analisis induktif adalah untuk
memungkinkan temuan penelitian muncul dari tema yang sering, dominan, atau signifikan
yang melekat dalam data mentah tanpa batasan yang dikenakan oleh metodologi terstruktur
(Thomas, 2006). Penelitian ini disusun dengan menerapkan langkah-langkah penelitian
mengikuti model Miles & Huberman (1994), dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pendidikan Multikultural

Secara etimologis multikultural berasal dari kata multi (banyak) dan culture (budaya).
Multikulturalisme dapat dipahami sebagai sebuah doktrin yang membenarkan serta meyakini
adanya relativisme kultur disebabkan adanya keberagaman budaya, keberagaman suku
dengan kebudayaan khasnya (Cobb, Lilienfeld, Schwartz, Frisby, & Sanders, 2020; Purwani,
Arvianti, & Karyanti, 2020; Modood, 2020). Di Indonesia, konsep multikulturalisme erat
kaitannya dengan terbentuknya sikap Bhineka Tunggal Ika yang menjadi ideologi pemersatu
bangsa (Chia, 2021; Latif & Hafid, 2021; Moordiningsih, Rahardjo, Ruhaena, Uyun, & Supartini,
2021; Nurhayati, Setiyowati, & Nurmalisa, 2021; Widyana, Darsana, & I. Gede Arya Juni Arta,
2022). Secara istilah juga diartikan sebagai sebuah instrumen yang membahas keberagaman
budaya dalam merespon perubahan lingkungan secara khusus ataupun global.

Inti dari multikultural itu sendiri ialah adanya kepedulian dan sikap terbuka untuk
menerima individu maupun kelompok tanpa memandang perbedaan latar belakang gender,
etnis, ras, budaya maupun bahasa sebagai sebuah kesatuan serta menganggap bahwa segala
hal dengan semua perbedaannya punya kedudukan yang sama rata di dalam ruang publik
(Wekke, Mokodenseho, & Rahman, 2018; Mokodenseho & Wekke, 2017). Multikultural
menurut Bloom (1994) meliputi adanya sikap menghargai dan menghormati rasa
keingintahuan pada budaya lain. Dengan kata lain, multikultural tidak menyetujui
keseluruhan aspek budaya lain melainkan memandang bagaimana kebudayaan-kebudayaan
itu mengekspresikan nilai-nilai bagi para penganutnya (Rahim, 2012).

Pendidikan keagamaan dengan wawasan multikultural menggunakan alur pendekatan
dialogis untuk menumbuhkan kepekaan dan kesadaran hidup dalam bingkai keberagaman
sosial. Pendidikan juga dibangun atas dasar semangat saling memahami, menghargai
perbedaan maupun keunikan, kesetaraan dan interdependensi. Pola pendidikan agama
multikultural mengakui pluralitas sarna belajar dan mentransformasi indoktrinasi menuju
dialog. Sejatinya pendidikan Islam multikultural mengacu pada tindakan meminimalisir sikap
diskriminatif dan radikal baik dalam kegiatan belajar ataupun di luar itu.

Inklusivisme dan Ajaran Islam

Konsep inklusif memiliki pengertian dasar sebagai keterbukaan sikap dalam menerima
eksistensi individu maupun kelompok lain dengan tetap melakukan interaksi dalam
kehidupan, sehingga kalau kita giring ke dalam konteks kultur yang beraneka ragam bisa
disebut pula dengan multikultural (Lash & Featherstone, 2002). Pada dasarnya ada tiga istilah
yang umum digunakan untuk mengungkapkan keberagaman masyarakat yaitu pluralitas
(plurality) (R’boul, 2022), keragaman (diversity) (Ahmad, Thorpe, Richards, & Marfell, 2020),
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dan multikultural (multicultural) (Siyono, Sumardjoko, Waston, & Prasetyo, 2022). Ketiga
ekspresi itu sesungguhnya tidak merepresentasikan hal yang sama, walaupun semuanya
mengacu kepada adanya ’ketidaktunggalan’.

Kata pluralitas hanya sekedar mempresentasikan adanya kemajemukan (Howell et al.,
2021; Gumiisay, 2020; Smith, 2020), sedangkan multikulturalisme memberikan pemahaman
lebih jauh dari itu di mana segala sesuatu memiliki posisi yang sama di ruang publik.
Multikulturalisme menjadi semacam respon kebijakan baru terhadap keragaman (Peterson,
2020). Dengan kata lain, adanya komunitas-komunitas yang berbeda saja tidak cukup; sebab
yang terpenting adalah bahwa komunitas-komunitas itu diperlakukan sama oleh negara. Oleh
karena itu, multikultural sebagai sebuah gerakan menuntut pengakuan (politics of
recognition) terhadap semua perbedaan sebagai entitas dalam masyarakat yang harus
diterima, dihargai, dilindungi serta dijamin eksistensinya (Idris, Willya, Wekke, &
Mokodenseho, 2020).

Jika inklusif adalah tentang sikap seseorang dalam menerima berbagai perbedaan yang
ada dengan ikut aktif dalam kehidupan kebinekaan, maka hal ini akan mengarahkan pada
terbentuknya sikap saling menghargai, menghormati, dan peduli antar sesama. Islam
mengajarkan bahwa manusia adalah sama (Hermawan, 2020; Wibisono, 2013). Manusia
diciptakan dalam berbagai macam suku dan bangsa berbeda untuk saling melengkapi
(complementing) dan bekerjasama (cooperating). Oleh karenanya, Muslim seharusnya tidak
menonjolkan etnosentrisme tetapi harus bersikap inklusif dan mau belajar dari yang lain.

Pembahasan
Pendidikan Islam Inklusif-Multikultural di Pondok Pesantren SPMAA Lamongan

Pendidikan inklusif merupakan respon dari munculnya sikap eksklusivisme, dan secara
pemahaman, keduanya memiliki arah yang bertolak belakang (Hakim, 2019; Sahal, Musadad,
& Akhyar, 2018; Aydin, ira, Bingiil, & Bulgan, 2016; Tundawala, 2007). Inklusivisme
mendorong adanya keterbukaan sikap dalam menerima eksistensi pihak lain dengan tetap
berinteraksi. Sementara eksklusivisme cenderung mendorong munculnya karakter radikal
dan agresif dalam menyikapi suatu permasalahan. Dampak dari eksklusivisme adalah
munculnya sikap arogansi yang cenderung selalu membenarkan diri sendiri dan meremehkan
orang lain (Netland, 1987; Aijaz, 2014; Hula, Djafar, Damopolii, Mariana, & Rohman, 2021).

Hadirnya pendidikan Islam inklusif merupakan suatu bentuk perlawanan terhadap
eksklusivisme (Panjwani, 2020; Toker, 2021; Akrim & Sulasmi, 2021). Dalam konteksnya,
inklusivisme memungkinkan adanya keterbukaan terhadap eksistensi pihak lain beserta
dengan segala sesuatu yang dibawanya. Perwujudan implementasi inklusif-multikultural
sangat diperlukan di berbagai lembaga pendidikan Islam dari tingkat paling dasar sampai
dengan tingkatan tertinggi pada sistem pendidikan, karena hal ini memberikan pengarahan
dan batasan yang dibutuhkan masyarakat, serta memberikan harapan akan tercapainya misi-
misi agama maupun negara.

Pendidikan multikultural merupakan sebuah proses pengembangan seluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekwensi keragaman latar
belakang budaya, etnis, dan suku (Idris et al., 2021). Dengan pengertian yang demikian, maka
cakupan pendidikan multikultural memiliki implikasi pendidikan yang amat luas (Parkhouse,
Lu, & Massaro, 2019; Demerath & Mattheis, 2012; Schoorman & Bogotch, 2010; Faas, 2008).
Hal tersebut sejalan dengan pemahaman bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan
individu berbudi luhur dan berwawasan luas yang dilakukan sepanjang hidup (Field, 2010;
Tuijnman & Bostrom, 2002). Dengan demikian, pendidikan multikultural menghendaki
penghormatan dan penghargaan setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat manusia
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dari manapun dia datang tanpa memandang latar belakang budayanya. Harapannya adalah
terciptanya kedamaian sejati, keamanan yang tidak dihantui kecemasan dan kebahagiaan
tanpa rekayasa (Dawam, 2003).

Secara eksplisit, setidaknya ada beberapa aspek yang dapat dikembangkan dari
pendidikan Islam inklusif-multikultural. Pertama, pendidikan Islam inklusif-multikultural
adalah pendidikan yang menghargai dan merangkul segala bentuk keragaman. Kedua,
Pendidikan inklusif-multikultural merupakan model pendidikan yang mengarahkan peserta
didik untuk menambah wawasan secara terbuka dari berbagai sumber (Idris et al., 2020),
sehingga mereka tidak lagi memandang sesuatu dari satu sisi saja, tetapi dari berbagai sisi
yang mungkin untuk diperhatikan. Dengan bekal pengetahuan dan wawasan yang luas ini,
para peserta didik akan menilai segala sesuatu serta menentukan sikap dengan penuh
kebijaksanaan (Remiswal et al.,, 2022; Fatoni, Susanto, Pratama, & Julaihah, 2021; Ekawati,
Suparta, Sirin, Maftuhah, & Pifianti, 2019).

Internalisasi nilai-nilai inklusif-multikultural para santri di Pondok Pesantren Sumber
Pendidikan Mental Agama Allah (SPMAA) Lamongan diwujudkan dalam konsep Tiga Proyek
Besar (TPB) umat manusia, yaitu mengenal Allah secara mendekat dan mendasar, melatih diri
mengetahui musuh gaib, dan menanam keyakinan dunia akhirat. Konsep TPB mengarahkan
pada pembentukan pribadi yang toleran dan moderat, serta rendah diri dan penuh kasih
sayang diantara sesama manusia tanpa memandang latar belakang tertentu. Hal ini
dipertegas dengan pernyataan Zahra salah seorang santri SPMAA Lamongan bahwa sejak
belajar dan mendalami konsep TPB, rasa simpati, rasa saling menghormati dan rasa kasih
sayang diantara sesama manusia termasuk sesama santri semakin tumbuh dalam dirinya,
bahkan dia tidak lagi memandang remeh orang lain.

KESIMPULAN

Indonesia adalah negara dengan berbagai suku, bangsa, ras, suku, agama, dan bahasa.
Keberagaman ini menjadi keunikan tersendiri bagi bangsa Indonesia. Pemahaman inklusif-
multikultural sangat diperlukan untuk diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat yang
majemuk. Pemahaman inklusif-multikultural yang toleran, egaliter, demokratis, serta
memahami dan menghargai keberagaman penting dan mendesak untuk ditanamkan melalui
pendidikan Islam multikultural. Penelitian ini menemukan bahwa model pendidikan inklusif-
multikultural di Pondok Pesantren SPMAA Lamongan dilakukan dengan cara menerapkan
konsep Tiga Proyek Besar (TPB) pada seluruh santri. Nilai-nilai yang terkandung dalam
konsep TPB dapat menumbuhkan rasa kasih sayang, sikap saling menghormati dan kepekaan
rasa pada sesama manusia tanpa memandang latar belakang. Dengan demikian, pendidikan
inklusif-multikultural merupakan suatu bentuk upaya dalam membangun cara pandang dan
pemahaman, serta kesadaran para santri dalam menyikapi berbagai realitas yang ada di
sekitar mereka.
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